ABSTRAK

Perusahaan Umum (Perum) BULOG Sub Divisi Regional 1 Bandung
merupakan suatu perusahaan milik negara yang bertugas untuk menyalurkan beras
bersubsidi bagi kelompok masyarakat yang berpendapatan rendah dimana hal ini
diwijudkan dalam program Beras Untuk Rakyat Sejahtera (RASTRA) atau yang
dulu sering disebut RASKIN dimana ini semua dipaparkan dengan jelas dalam
Inpres Nomor 3 Tahun 2012. Dalam proses penyaluran beras bersubsidi di Kota
Bandung ini difasilitasi oleh gudang BULOG yang berada di daerah Gedebage,
Kota Bandung.

Proses pendistribusian beras di Kota Bandung yang dilakukan oleh Perum
BULOG Sub Divisi Regional 1 Bandung saat ini memiliki kendala dalam
permasalahan rute. Terdapat 151 titik distribusi (desa/kelurahan) yang ada di Kota
Bandung, dimana di titik distribusi tersebut terdapat kelompok masyarakat yang
berhak untuk bisa mendapatkan beras bersubsidi ini. Tersebar luasnya titik-titik
distribusi di Kota Bandung ini tentu menjadi masalah yang harus bisa diselesaikan,
mengingat Perum BULOG sampai saat ini belum memiliki acuan desain rute yang
jelas untuk proses penyaluran beras. Sehingga permasalahan pada penelitian ini
adalah mengenai Vehicle Routing Problem, atau sering disebut dengan
permasalahan penentuan rute.

Proses penyelesaian permasalahan VRP pada penelitian ini diselesaikan
dengan menggunakan metode Nearest Neighbour. Dimana cara kerja dari metode
ini adalah dimulai dari rute kendaraan pertama, metode ini memasukkan satu per
satu konsumen terdekat yang belum dikunjungi kedalam rute dan kemudian
mencari kembali titik distirbusi terdekat dari titik awal yang sudah dikunjungi
sebelumnya, lalu ulangi proses yang sama sampai semua titik distribusi terlayani,
tentu dengan memperhatikan kapasitas kendaraan dan juga batasan satu horison
waktu pendistribusian.

Setelah proses perhitungan, maka didapatkanlah hasil rute yang terbentuk
yaitu sebanyak 115 rute kendaraan yang terdiri dari 151 titik distribusi
(desa/kelurahan) yang ada di Kota Bandung. Dimana dari masing-masingnya
memiliki lama waktu tempuh dan waktu pelayanan yang berbeda-beda. Total 115
rute kendaraan yang terbentuk ini terdiri dari 69 rute dengan menggunakan
kendaraan truk berkapasitas 10 ton dan 46 rute dengan menggunakan kendaraan
truk berkapasitas 8 ton. Dimana bila selama ini Perum Bulog Sub Divisi Regional
1 Kota Bandung hanya menggunakan kendaraan berkapasitas 10 ton, dari hasil
penelitian ini dapat disarankan bahwa dalam mendistribusikan beras ke titik
distribusi dapat menggunakan kombinasi 2 opsi kendaraan yang sesuai dengan
desain rute yang telah dihasilkan pada penelitian ini dengan jumlah kendaraan 3
kendaraan berkapasitas 10 ton dan 2 kendaraan berkapasitas 8 ton.
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